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BAB V1 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Gabungan Kelompok Tani Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Watuliwung Kecamatan Kangae Kabupaten 

Sikka maka kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan beberapa aspek adalah 

sebagai berikut : 

6.1.1 penyuluhan merupakan salah satu aspek yang bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat tani di Desa Watuliwung Kecamatan Kangae 

Kabupaten Sikka. Dengan adanya penyuluhan yang dilakukan oleh Gabungan 

Kelompok Tani maka masyarakat tani Desa Watuliwung dapat memperoleh 

informasi mengenai pertanian jagung dan juga melalui penyuluhan semua 

program-program pertanian jagung dapat tersusun secara baik. 

6.1.2 Aspek pelatihan dalam hal ini ialah, gabungan kelompok tani memberikan 

pelatihan kepada masyarakat petani yang kurang mampu, yang bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan individu dan kelompok tani dalam 

mengelolah petanian jagung sehingga masyarakat petani di Desa Watuliwung 

dapat meningkatkan produktivitas pertanian tanaman jagung dan dapat dengan 

mudah masuk pasar regional. 

6.1.3 Tercukupinya kebutuhan pangan, sandang, papan, serta pendidikan anak 

sekolah ke jenjang lebih tinggi, diketahui bahwa dampak dari adanya 

peningkatan  hasil produksi jagung dan kenaikan harga jagung yang berimbas 
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pada banyakanya jumlah anak dari petani jagung Desa Watuling untuk 

melanjutkan pendidikan anak ke jenjang yang lebih tinggi. 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dirangkum mengenai Peran Gabungan 

Kelompok Tani Dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa Watuliwung Kecamatan 

Kangae Kabupaten Sikka yang telah diuraikan, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut : 

6.2.1 Untuk pemerintah Desa Watuliwung agar terus mengupayakan peningkatan 

sosialisasi dan kinerja penyuluh pertanian, sehingga dapat mengoptimalkan 

pembanguanan dan pemberdayaan masyarakat petani. 

6.2.2 Kepada pemerintah setempat agar sering diadakanya pelatihan, dan bimbingan 

bagi masyarakat petani melalui penyuluhan pertanian yang 

berkesinambungan, sehingga pengetahuan dan ketermapilan masyarakat tani 

dapat meningkat. 

6.2.3 Kepada masyarakat petani Desa Watuliwung agar lebih meningkatkan kinerja 

kerja dalam mengelolah pertanian dan hubungan sosialnya dan senantiasa 

mengedepankan kerjasama diantara sesama masyarakat petani sehingga hasil 

produksi pertanian dapat meningkat.  
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